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ABSTRAK

Kinerja individual yang semakin tinggi atau rendtspat disebakan oleh beberapa faktor
pendukung, seperti kepuasan kegelf esteemdanself efficacyyang mempengaruhi
kinerja orang tersebut. Tujuan penelitian ini untokmbuktikan secara empiris bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja indavidlenganself esteendan self
efficacy sebagai variabel intervening. Penelitian ini memgdan survey melalui
kuesioner kepada responden di perguruan tinggildiya se-eks Karesidenan Madiun.
Populasi dalam penelitian ini adalah dosen-doseap tekuntansi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung kepuasan kempgrgmaruh signifikan terhadap
kinerja individual,self esteenberpengaruh signifikan terhadaplf efficacy Kepuasan
kerja lebih berpengaruh terhadap kinerja individoasa langsung daripada meladeif
esteenmaupurself efficacy

Kata kunci: kepuasan kerja, self esteem, self efficacy, kined&idual.

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja ysdfperapa jauh pekerjaannya atau
keseluruhan memuaskan kebutuhannya dan secara wpat diberi batasan sebagai
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Tingaiasan yang rendah berakibat
terganggunya aktivitas seorang individu dalam peaieen tujuannya, karena kepuasan kerja
merupakan salah satu indikator keefektifan kinsgseorang. Kinerja merupakan penampilan
hasil kerja seseorang baik secara kuantitas makpalitas. Kinerja seseorang bergantung
pada kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempaitay diperoleh. Menurut Gibson
(2000) dalam Chasanah (2008), kepuasan kerja mabkab peningkatan kinerja sehingga
pekerja yang puas akan menunjukkan kinerja yank falie. Ada beberapa faktor penentu
yang berlaku sebagai variabel pemediasi (perant@ay) mempengaruhi kepuasan kerja
terhadap kinerja individu, diantaranya adadalf esteerdanself efficacy

Self esteemmerupakan keyakinan nilai diri sendiri berdasarl@araluasi secara
keseluruhan yang diharapkan dapat menjelaskan egebebesar pengaruh kepuasan
kerjaterhadap kinerja individual. Menurut Kreitrédan Kinicki (2003) dalam Engko (2006),
para peneliti mendefinisikaorganization based self esteem (OB&t&uself esteendalam
organisasi sebagai nilai yang dimiliki oleh indiricatas dirinya sendiri sebagai anggota
organisasi yangbertindak dalam konteks organiséspuasan kerja juga tergantung pada
apayang dirasakan individu terhadap pekerjaanrg@elRian yang menguji hubungan antara
kepuasan kerja dan kinerja individual ini masitakigelas.Beberapa penelitian menyatakan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara &edariabel tersebut (Iffaldano dan
Muchinsky, 1986 dalamEngko, 2006). Sedangkan peelyang dilakukan oleh Ostroff
(1992) dalam Engko (2006) memberikan bukti empb&hwa kepuasan kerja tidak
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mempunyai hubungan yang signifikan dengan peniagkakinerja individual. Hasil
penelitian Engko (2006) menunjukkan bahsedf esteendan self efficacydapat memediasi
hubungan antara kepuasan kerja dan kinerjaindividaa adanya hubungan negatif antara
self esteerdan kinerja individual.

Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan sa@mpiris pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja individual dengaelf esteedarself efficacysebagai variabel intervening.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan mastdatang kepuasan kerja dan kinerja
individual sehingga dapat dilakukan langkah-langkaéngendalian atas permasalahan
kepuasan kerja dan kinerjanya.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang dalanghadapi pekerjaannya,
seseorang yang tinggi kepuasan kerjanya memillkapsipositif terhadap pekerjaannya,
sedangkan seseorang yang tidak memperoleh kepdidalam pekerjaannya memiliki sikap
yang negatif terhadap pekerjaannya (Sofyandi dami@a, 2007). Menurut Luthans (2005),
terdapat beberapa cara untuk membantu meningkatie@uasan kerja: (a) membuat
pekerjaan menjadi menyenangkan, (b) memiliki dsnefit, dan kesempatan promosi yang
adil,(c) menyesuaikan orang dengan pekerjaan yasgas dengan minat dan keahlian
mereka, (d) mendesain pekerjaan agar menarik dagenangkan.

Self Esteem

Self esteemmerupakan penilaian seseorang terhadap dirinydirgeaik berupa
penilaian negatif maupun penilaian positif yang ialga menghasilkan perasaan yang
membawa kepercayaan diri dalam mejalani kehidulgimurut Kreitner dan Kinicki (2003)
dalam Engko (2006kelf esteemadalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasark
evaluasi diri secara keseluruhan.Dengan adaelfaesteentdapat meningkatkan nilai—nilai
optimis dalam diri kita dan membawa dampak akargebangan yang positif dalam
kehidupan.

Self Efficacy

Self efficacymenurut Kreitner dan Kinicki (2003) dalam EngkoO@8) adalah
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk ddenmencapai tugas tertentu. Individu
Self efficacyyang tinggi akan mencapai suatu kinerja yang lddatk disebabkan karena
individu tersebut memiliki motivasi yang kuat, taju yang jelas, emosi yang stabil dan
kemampuannya untuk memberikan kinerja atas aks$iatau perilaku dengan sukses. Kinerja
yang baik dari seorang karyawan akan membselfefficacynenjadi semakintinggi
(Sapariyah, 2011).

Kinerja Individual

Kinerja individual merupakan tingkat pencapaiaauahasil kerja seseorang dari
sasaran yang harus dicapai atau tugas yang halaksahakan dalam kurun waktu
tertentu.Kinerja individual yang tinggi dapat megkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan (Engko, 2006). Kinerja seseorang ddpatakan baik, jika orang tersebut
mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untulefj@kadanya imbalan/upah yang layak
dan mempunyai harapan di masa yang akan datang.
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Hubungan Kepuasan Kerja dengan Self Esteem

Definisi organization based self esteem (OB3#ju self esteendalam organisasi
sebagai nilai yang dimiliki oleh individu atas diya sendiri sebagai anggota organisasi yang
bertindak dalam konteks organisasi. Orang yang tiensikor OBSE tinggi cenderung
memandang diri mereka sendiri sebagai sebagai gramg penting, berharga, berpengaruh
dan berarti dalam konteks organisasi yang mempaaatj mereka (Kreitner dan Kinicki,
2003 dalam Engko, 2006). Dengan demikian jika sesgpmerasa dirinya begitu penting,
berharga dan berpengaruh maka timbul kepuasarmpeakasjaan yang dilakukannya karena
apa yang dilakukannya berhasil dan menciptakan yasg optimal.Self esteermerupakan
suatu kualitas yang dapat ditingkatkan pada set@ab dalam kehidupan manusia dan tidak
terikat oleh umum, pendidikan, dan status sosial.

Meta analisis yang dilakukan oleh Judge dan Baz2@0l) dalam Engko (2006)
menemukan ada hubungan positif antaedf esteemdan kepuasan kerja. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Engko (2006) menunjukkbahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadagpelf esteermBerdasarkan telaah teori dan penelitian
terdahulu, maka diturunkan hipotesissebagai berikut
H1: kepuasan kerja berpengaruh positif signifilkerthadagpself esteem

Hubungan Kepuasan Kerja denganSelf Efficacy

Self efficacy merupakan kepercayaan terhadap kemampuan sesearatuk
menjalankan tugas. Orang yang percaya diri dengamakipuannya cenderung untuk
berhasil, sedangkan orang yang selalu merasa gagderung untuk gagal (Engko, 2006).
Self efficacyberhubungan dengan kepuasan kerja dimana jika reegeonemiliki self
efficacyyang tinggi maka cenderung untuk berhasil dalamagnga sehingga meningkatkan
kepuasan atas apa yang dikerjakannya. Bandura )19@lam Chasanah (2008),
mengungkapkan bahwa individu yang memilgelf efficaytinggi akan mencapai suatu
kinerja yang lebih baik karena individu ini memilikotivasiyang kuat, tujuan yang jelas,
emosi yang stabil dan kemampuannya untuk membekikestja atas aktivitas atau perilaku
dengan sukses. Kinerja yang baik dari seorang wemyadenganself efficacytinggi
menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang dialanti &lryawan tersebut juga tinggi.

Meta analisis yang dilakukan oleh Judge dan Bae@01) dalam Engko (2006)
menemukan ada hubungan positif antara kepuasaa #anself efficacy Hasil yang sama
ditunjukkan oleh Engko (2006) yang menyatakan bakemuasan kerja memiliki pengaruh
positif terhadapself efficacyBerdasarkan telaah teori dan penelitian terdahutaka
diturunkan hipotesissebagai berikut:

H2: kepuasan kerja berpengaruh positif signifikenhadagself efficacy

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Individual

Signifikansi hubungan antara kepuasan kerja dehkupenja dikemukakan oleh Vroom
(1960) dan Strauss (1968) dalam Engko (2006) yamgyatakan bahwa produktivitas dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kepuasan kerjaretka kepuasan kerja memberikan
semangat kepada pekerja untuk meningkatkan prodtalsti Menurut Bilhaet al. (1997)
dalam Agustian (2001) yang menyatakan bahwa kinkesygawan dipengaruhi oleh tiga
faktor utama yaitu kepuasan kerja, kebutuhan bstgse dan motivasi.

Hasil penilitian Agustian (2001) menunjukkan kepara kerja karyawan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Pada peneliy@mg dilakukan Engko (2006) juga
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungasitif dengan kinerja individual.
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukéeh Vroom (1960) dan Strauss (1968)
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dalam Engko (2006)yang menyatakan bahwa ada hubwmagey signifikan antara kepuasan
kerja. dan kinerja individual. Berdasarkan teldabri dan penelitian terdahulu, maka
diturunkan hipotesissebagai berikut:

H3: kepuasan kerja berpengaruh positif signifilenthadap kinerja individual

Hubungan Self Esteem dengan Self Efficacy

Self esteendan self efficacyberkaitan dengan personalitas seseorang. Jikaraageo
merasa dirinya begitu berarti, berharga dan dapatrda dalam lingkungan organisasi maka
hal ini dapat meningkatkan keyakinan atau kepewaray@rhadap kemampuannya dalam
menjalankan setiap tugas dan diyakini tugas itun ddexhasil (Engko, 2006). Menurut Pajares
(2002) dalam Sapariyah (2011),seseorang yang nkensdilf efficacyyang tinggi akan
memiliki kepribadian yang baik karena individu imhemiliki keyakinan mengenai
kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membpetil&ku yang positif. Hal ini akan
membuat diri kita menjadi berani mengambil risikembuka diri, membuat keputusan yang
bijaksana, melakukan sesuatu sesuai dengan wakingga dapat mendukung diri untuk
membangurself esteem

Penelitian yang dilakukan Engko (2006) menunjuki@anwa terdapat hubungan positif
antaraself esteendan self efficacy Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukanhole
Schyns dan Collani (2002) dalam Engko (2006) mexkgat bahwa ada hubungan positif
antaraself esteentdlanself efficacy Berdasarkan telaah teori dan penelitian terdahmbka
diturunkan hipotesissebagai berikut:

H4: self esteerberpengaruh positif signifikan terhadsgdf efficacy

Hubungan Self Esteem dengan Kinerja Individual

Seseorang yang merasa dirinya begitu berhargaetanti cenderung untuk melakukan
yang terbaik dalam setiap tugas dan tanggungjavegabiogik sebagai anggota organisasi
maupun sebagai individual. Perasaan-peraseliesteenpada kenyataannya terbentuk oleh
keadaan kita dan bagaimana orang lain memperlakkkan(Engko, 2006). Orang yang
mempunyaiself esteenyang kuat akan mampu membina relasi yang lebik 8an sehat
dengan orang lain, bersikap sopan, dan menjadikamyal menjadi orang yang berhasil
(Sapariyah, 2011). Dengan demikian maka akan mkaikgn kinerja individualnya. Meta
analisis yang dilakukan oleh Judge dan Bono (2@@lam Engko (2006) menemukan ada
hubungan positif antaiself esteerdan kinerja individual.

Hasil penelitian yang dilakukan Sapariyah (201l9nmmjukkan bahwaelf esteem
secara parsial berpengaruh signifikan terhadaprjki@ryawan. Penelitian yang dilakukan
Engko (2006) menunjukkan bahwelf esteermemiliki hubungan yang negatif dan tidak
berpengaruh signifikan dengan kinerja individuakrdiasarkan telaah teori dan penelitian
terdahulu, maka diturunkan hipotesissebagai berikut
H5: self esteerberpengaruh positif signifikan terhadap kinerj@ividual

Hubungan Self Efficacy dengan Kinerja Individual

Kepercayaan terhadap kemampuan diri, keyakindradep keberhasilan yang selalu
dicapai membuat seseorang bekerja lebih giat daluseenghasilkan yang terbaik. Menurut
Philip dan Gully (1997) dalam Sapariyah (201<BIf efficacydapat dikatakan sebagai faktor
personal yang membedakan setiap individu dan peauself efficacydapat menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku terutama dalam pesgé&n tugas dan tujuan. Penelitiannya
menemukanself efficacyberhubungan positif dengan tingkat penetapan rnujizengan
demikian dapat dikatakan bahwself efficacydapat berpengaruh terhadap kinerja individual.
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Meta analisis yang dilakukan oleh Judge dan Bae@01) dalam Engko (2006)
menemukan ada hubungan positif anteh efficacydan kinerja individual. Penelitian yang
dilakukan oleh Erez dan Judge (2001) dalam EngROGRjuga menyatakan ada hubungan
yang positif dan signifikan antasglf efficacydan kinerja individual. Hasil penelitian yang
dilakukan Sapariyah (2011) menunjukkself efficacymemiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian yangkdikan Engko (2006) menunjukkan
adanya hubungan positif antagalf efficacydengan kinerja individual. Berdasarkan telaah
teori dan penelitian terdahulu, maka diturunkarotépissebagai berikut:

H6: self efficacyberpengaruh positif signifikan terhadap kinerjardual

Kerangka Konseptual atau Model Penelitian

Secara sistematis, kerangka pemikiran dalam pemeiiti adalah sebagai berikut:

Self Esteem
(X2)
H H5
H4
Kepuasan Kerja H3 Kinerja Individual
(X1) > (Y)
H H6

Self Efficacy
(X3)

Gambar 1: Kerangka Konseptual atau Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian dengan
menggunakan data primer. Obyek penelitian adalakerdédkuntansi di perguruan tinggi se-
eks Karesidenan Madiun. Dimensi waktu data bersifass sectiorpada bulan November
2012.Teknik pengambilan sampel adghainposive samplingSampel ditentukan dari dosen-
dosen yang aktif mengajar di Fakultas Ekonomi pAddintansi.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dependen dalam penelitian iniyaitukineipaividual, sedangkan variabel
independen yang akan digunakan dalam penelitiagaitikepuasan kerjaelf esteemself
efficacy
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Kepuasan Kerja (X1)

Kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang dalamghadapi pekerjaannya,
seorang yang tinggi kepuasan kerjanya memiliki iksositif terhadap pekerjaannya,
sedangkan seseorang yang tidak memperoleh kepdiedalam pekerjaannya memiliki sikap
yang negatif terhadap pekerjaannya (Sofyandi dani®a, 2007).

Variabel kepuasan kerja diukur dengan menggunakstrumen yang dikembangkan
oleh Weisst al (1967) dengaiMinnesota Satisfaction Questionare (MSf@j instrumen ini
juga digunakan pada disertasi doktoral Indriant¢i®97) dalam Engko (2006) dan
menggunakan skala likert 7 poin.

Self Esteem (X2)

Self esteemadalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkvaluasi diri secara
keseluruhan. Perasaan-perasself esteempada kenyataannya terbentuk oleh keadaan kita
dan bagaimana orang lain memperlakukan kita (Keeittan Kinicki, 2003 dalam Engko,
2006).

Variabelself esteendiukur dengan menggunakan instrumen yang dikemlzangleh
Rosenberg (1965) yang telah diterjemahkan dan dicamoleh Azwar (2003) dalam Engko
(2006) dengan 10 pertanyaan. Variabel ini dimdiEngan menggunakan skala likert 5 poin.

Self Efficacy(X3)

Self efficacyadalah keyakinan seseorang mengenai kemampuantkamemberikan
kinerja atau perilaku dengan sukses (Kreitner diauncki, 2003 dalam Engko, 2006).
Variabel self efficacydiukur dengan menggunakan instrumen yang dikemlzangkeh
Bandura (1977,1978) dan digunakan oleh Jones (ti@&6h Engko (2006). Variabel ini
dinilai dengan menggunakan skala likert 5 poin.

Kinerja Individual

Kinerja individualadalah tingkat pencapaian atasilhkerja seseorang dari sasaranyang
harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakamdairun waktutertentu (Engko, 2006).
Variabel kinerja individual diukur dengan mengguamiaknstrumen yang dikembangkan oleh

Flippo, Edwin.B (1984) dalam Engko (2006) denganpHEdtanyaan. Variabel ini dinilai
dengan menggunakan skala likert 5 poin.

Teknik Analisis

Dalam Penelitian ini menguji beberapa tahap yaijtuvaliditas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik (multikolinieritas, heteroskedastisjtnormalitas, autokorelasi), uji hipotesis,
uji F, uji t dengan menggunakan SPSS 17.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

DesKripsi Data

Total Kuisioner yang disebarkan sebanyak 33 kn&iadan kuisioner yang kembali
sebanyak 33. Tingkat pengembalian ataspon ratedari kuisioner adalah sebesar 100%.
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Kuisioner yang dapat diolah sebanyak 32 kuisiosedangkan 1 kuisioner sisanya tidak
dapat digunakan, karena terdapat pernyataan yadagdijawab.

Gambaran umum 32 responden yang berpartisipagmdpkenelitian ini ditunjukkan
pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1: Demografi Responden

No Profil Responden Jumlah  Persentase
1 Berdasarkan Jenis Kelamin:
a. Pria 13 40,6%
b. Wanita 19 59,4%
2 Berdasarkan Pendidikan Akhir:
a.Sl1 6 18,75%
b. S2 26 81,25
3 Berdasarkan Pengalaman Bekerja:
a. 1-10 tahun 20 62,5%
b. 11-20 tahun 11 34,4%
c. 21-30 tahun 1 3,1%
4 Berdasarkan Instansi:
a. PTN 6 18,75 %
b. PTS 26 81,25%

Tabel 2: Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Min Maks Mean S.t d'. Jumlah Rata-rata
Deviation Pertanyaan Tiap Iltem
Kepuasan kerja (X1) 32 83 138 112,03 12,502 20 15,60
Self esteem(X2) 32 33 50 40,78 4,535 10 4,078
Self efficacy(X3) 32 20 39 31,59 3,950 8 3,948
Kinerja individual (Y) 32 33 49 40,31 3,605 10 4103

Uji Validitas dan Reliabilitas

Dari hasil pengujian validitas diperoleh nilai migkan 0,000-0,005, hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator pada semua healriadalah valid. Hal tersebut
ditunjukan dengan nilai signifikans <0,05.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwain@ronbach’s Alphatiap variabel
berkisar dari0,760 sampai 0,917,masing-masing lvarigang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai > 0,60 yang berarti data yang dikum@an dengan menggunakan instrumen
tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Dari pengujian Multikolinearitas menunjukkanbahwigai VIF 1,842-2,335 dan nilai
toleranc®,428-0,543, karena nil&lerance> 0,10 dan nilavariance inflation facto(VIF) <

10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada kaliltieritas antar variabel bebas dalam
model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: X2

Regression Studentized Residual
' 2 o
1
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 1

Scatterplot

Dependent Variable: X3
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Gambar 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 2

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Gambar 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 3

Pada gambar 2 sampai gambar 4 dapat dilihat bahtiwtik tersebut menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y dan tigakbentuk pola tertentu. Hal tersebut
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas paelagujian persamaan regresi 1 sampai
dengan persamaan 3.
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Uji Autokorelasi

Pada penelitian ini nilai Durbin-Watson pada peraan 1 sebesar 2,328. Nilai Durbin-
Watson ini membuktikan bahwa pada penelitian irbasedari autokorelasi, hal ini dapat
dilihat dari nilai du < d < (4-du) yaitu 1,502 <328 < 2,498.

Pada persamaan 2, nilai Durbin-Watson sebesar 2,4 Durbin-Watson ini
membuktikan bahwa pada penelitian ini tidak terjdiokorelasi, hal ini dapat dilihat dari
nilai kriteria 4—du< d < 4—-d1 yaitu 2,426 2,478< 2,691.

Pada persamaan 3, nilai Durbin-Watson sebesar42 liilai Durbin-Watson ini
membuktikan bahwa pada penelitian ini tidak terjgiokorelasi, hal ini dapat dilihat dari
nilai kriteria du < d < 4-du yaitu 1,650< 2,114 8%20.

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas maka dapat dieatabahwa data penelitian
berdistribusi normal, karena titik-titik yang meibge mengikuti garis diagonalnya.

Hasil Uji Hipotesis
Dari tabel 3 dapat dilihat hasil uji hipotesis sgdoeberikut:

Tabel 3: Hasil Analisis

Variabel Variabel Hip.  Koefisien  Nilait Sig. R Kesimpulan
Dependen Independen
Self Esteem Kepuasan Kerja H1 0,245 5,026 0,000 570,4 Terdukung
Self Efficacy Kepuasan Kerja H2 0,099 1,809 0,081 0531 Tidak Terdukung
Self Esteem H4 0,419 2,787 0,009 ' Terdukung
Kinerja Individual Kepuasan Kerja H3 0,121 2,341 0,027 Terdukung
Self Esteem H5 0,206 1,357 0,186 0,562  Tidak Terdukung
Self Efficacy H6 0,149 0,892 0,380 Tidak Terdukung

Tabel 4: Hasil Uji F

Uji F Sig.
Pengujian H1
Persamaan 1 25,262 0,000
Pengujian H2, H4
Persamaan 2 16,447 0,000
Pengujian H3, H5, H6
Persamaan 3 11,979 0,000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, niditéng 11,979-25,262 dan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05), hal ini berarti sechersama-sama kepuasan kesgf esteem
danself efficacyberpengaruh signifikan terhadap kinerja individual

Hipotesis 1 menyatakan pengaruh kepuasan kerj@dap selfesteemBerdasarkan
hasil penelitian pada tabel 4.12 diperoleh nilgnhgikansi 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien
0,245. Hal ini berarti membuktikan bahwa kepuasaikmemiliki pengaruh positif terhadap
self esteemehingga H1 terdukung.
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Hipotesis 2 menyatakan pengaruh kepuasan kerfeadapelfefficacyBerdasarkan
hasil penelitian pada tabel 4.7 diperoleh nilangigansi 0,081 (p>0,05) dan nilai koefisien
0,099. Hal ini berarti kepuasan kerja tidak berpenly signifikan terhadagelf efficacy
sehingga H2 tidak terdukung

Hipotesis 3 menyatakan pengaruhkepuasan Kkerja adaepkinerjaindividual.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 dipbroilai signifikansi 0,027 (p<0,05) dan
nilai koefisien 0,121. Hal ini menunjukkan bahwaplkasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja individual sehingga H3 terdukung.

Hipotesis 4 menyatakan pengarsgif esteemerhadapelf efficacy Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 4.7 diperoleh nilai signifika0,009 (p<0,05) dan nilai koefisien 0,419.
Hal ini menunjukkan bahwaelf esteetrerpengaruh terhadsglf efficacysehingga H4
terdukung.Seorang dosen yang merasa dirinya berhdag berarti bagi orang lain dalam
lingkungan kerja, maka dapat meningkatkan kepesrayga terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan tugas dan akan menimbulkan peras&am hya@hwa tugas yang dikerjakan
akan berhasil.

Hipotesis 5 menyatakan pengarsiif esteenterhadapkinerja individual.Berdasarkan
hasil penelitian padatabel 4.8 diperoleh nilai Bigansi 0,186 (p>0,05) dan nilai koefisien
0,206. Hal ini berartself esteentidak berpengaruh signifikan terhadapkinerja indiisl
sehingga H5 tidak terdukung. Ini disebabkan kadwsen merasa dirinya kurang baik dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga menurunkan kigargelam melaksanakan setiap tugas.
Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai meeif esteemsebesar 3,66 dalam skala 5 poin.

Hipotesis 6 menyatakan pengaséif efficacierhadap kinerja individual. Berdasarkan
hasil penelitian padatabel 4.8 diperoleh nilai Bigansi 0,380 (p>0,05) dan nilai koefisien
0,149. Ini menunjukkan bahwself efficacytidak berpengaruh terhadap kinerja individual
sehingga H6 tidak terdukung. Hasil yang tidak digan ini disebabkan karena dosen merasa
kualifikasinya lebih rendah daripada persyaratamgyaliminta di pekerjaan, sehingga
membuat dosen merasa kurang yakin dalam melaksatagas dan tidak maksimal dalam
mengerjakan tugas. Hal inilah yang menyebabkanrjkinedividual semakin berkurang dan
ini ditunjukkan dengan nilai meaelf efficacysebesar 3,16 dalam skala 5 poin.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi berni2j000 <0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan tephselé esteemKepuasan kerja memiliki
nilai signifikansi bernilai 0,081 >0,05, sehinggapdt disimpulkan bahwa kepuasan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadegelf efficacy Kepuasan kerja memiliki nilai
signifikansi bernilai 0,027 <0,05, sehingga dapaingpoulkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individuglf esteenmemiliki nilai signifikansi
0,009 <0,05, sehingga dapat disimpulkan balsedf esteemberpengaruh signifikan
terhadapelf efficacy Self esteenmemiliki nilai signifikansi bernilai 0,186 >0,0®kingga
dapat disimpulkan bahwé&elf esteemtidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individual. Self efficacymemiliki nilai signifikansi bernilai 0,380 > 0,0%ehingga dapat
disimpulkan bahwaself efficacytidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja vidial.
Dari pengujian analisis jalur, disimpulkan bahwself esteendan self efficacytidak dapat
dikatakan sebagai variabel intervening dalam measediepuasan kerja terhadap kinerja
individual, karena memiliki nilai signifikansi >@ dan nilai beta yang masih rendah.
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Keterbatasan

Kuisioner yang didistribusikan hanya di 5 pergurtiaggi di wilayah se-eks Karesidenan
Madiun dan masih terdapat perguruan tinggi lainyg@ag belum tercakup dalam penelitian
ini, sehingga generalisasi hasil penelitian inakidsepenuhnya mewakili populasi. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunalsalf esteerdanself efficacysebagai variabel yang

menunjukkan pengaruh kepuasan kerja terhadap &iimehvidual.

Saran

Penelitian yang akan datang, diharapkan dapatukitakdi beberapa perguruan tinggi lain, di
luar wilayah se-Eks Karesidenan Madiun. Bagi péaekelanjutnya juga dapat
menggunakarvariabel personalitylainnya yang dapat menunjukkan pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja individual, sepérnticus of Contral
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